
KEANEKARAGAMAN JENIS CAPUNG (ODONATA) 

DI DESA CISURU CILACAP JAWA TENGAH 

 

SKRIPSI 

 

untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi 

 

 

 

Disusun oleh: 

Novi Salsabila 

19106040025 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023 

  



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2932/Un.02/DST/PP.00.9/12/2023

Tugas Akhir dengan judul : Keanekaragaman Jenis Capung (Odonata) di Desa Cisuru Cilacap Jawa Tengah

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : NOVI SALSABILA
Nomor Induk Mahasiswa : 19106040025
Telah diujikan pada : Jumat, 01 Desember 2023
Nilai ujian Tugas Akhir : A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Valid ID: 6583ef56a6f2d

0Ketua Sidang

0Ardyan Pramudya Kurniawan, S.Si., M.Si.
0SIGNED

Valid ID: 658261a3ed843

0Penguji I

0Siti Aisah, S.Si., M.Si.
0SIGNED

Valid ID: 6583b855ea79c

0Penguji II

0Najda Rifqiyati, S.Si., M.Si
0SIGNED

Valid ID: 6583f96ac6fdc

0Yogyakarta, 01 Desember 2023
0UIN Sunan Kalijaga
0Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
0 
0Prof. Dr. Dra. Hj. Khurul Wardati, M.Si.
0SIGNED

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

1/1 21/12/2023



aliwafa.bugel02@gmail.com
Typewritten text

aliwafa.bugel02@gmail.com
Typewritten text

aliwafa.bugel02@gmail.com
Typewritten text





 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

HALAMAN MOTTO 

“Kita tidak tahu kita bisa seberapa kuat, 

sampai kuat adalah satu-satunya pilihan 

yang kita punya.” 

 

  



 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirobil ‘alamin, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, 

yang telah melimpahkan Rahmat, Karunia dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Keanekaragaman Jenis Capung (Odonata) di 

Desa Cisuru Cilacap Jawa Tengah” dengan baik. Sholawat serta salam semoga tetap 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Selesainya penyusunan skripsi ini tidak 

lepas dari bimbingan, dukungan, dan arahan dari berbagai pihak, baik berupa 

pikiran, gagasan, motivasi, dan doa. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati 

penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Ibu Najda Rifqiyati, S.Si., M.Si., selaku ketua Program Studi Biologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Dias Idha Pramesti, S.Si., M.Si., selaku dosen pendamping akademik 

yang banyak memberikan saran dan masukan terkait bidang akademik selama 

perkuliahan ini. 

3. Bapak Ardyan Pramudya Kurniawan, S.Si, M.Si., selaku dosen pembimbing 

skripsi yang berkenan meluangkan waktu untuk mengoreksi, memberikan 

masukan, dan arahan dari awal penyusunan proposal sampai naskah skripsi 

ini dapat disidangkan. 

4. Ibu Siti Aisah, S.Si., M.Si. dan Ibu Najda Rifqiyati, S.Si., M.Si., selaku dosen 

penguji yang sudah banyak memberikan saran untuk kepenulisan skripsi ini. 

5. Kepala Desa Cisuru yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian 

di Desa Cisuru. 

6. Seluruh jajaran dosen dan tenaga pendidik Program Studi Biologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

7. Kedua orang tua, Bapak Mahali dan Ibu Umini yang selalu memberikan 

dukungan dan doa serta membantu penulis dalam pengambilan data 

penelitian di Desa Cisuru. 

8. Kedua kakak, Ficki Fajriatul Khusna dan Asaddulah Mumtaz yang selalu 

memberikan dukungan moral dan material. 



 

vii 

 

9. Icha Arzika dan Kuntum Latifaturrosidah yang telah menemani dan 

membantu dalam pengambilan data penelitian di Desa Cisuru. 

10. Ahmad Aliwafa, Irfan Zidni, Wakhidatur Rokhmah, Sri Nur Haidahtun Nisa, 

dan teman-teman kelompok studi BIOLASKA yang telah menjadi teman 

diskusi dan banyak membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. 

11. Dewi Atika Suri, Fajar Madya Ganesya, Lutfi Nur Afdila, dan Rika Nur 

Azizah yang telah membersamai dan banyak memberikan dukungan serta 

menjadi “partner diskusi seru” sejak awal perkuliahan hingga akhir masa 

perkuliahan ini. 

12. Teman-teman dan kakak tingkat Biologi yang telah memberikan semangat, 

masukan, dan motivasi sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. 

13. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu demi satu atas segala 

atensinya dalam penulisan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa naskah skripsi ini masih memiliki banyak 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun agar naskah skripsi ini menjadi lebih baik. Akhir kata, penulis berharap 

skripsi ini dapat bermanfaat. 

Yogyakarta, 20 November 2023 

 

Penulis 

  



 

viii 

 

Keanekaragaman Jenis Capung (Odonata) di Desa Cisuru 

Cilacap Jawa Tengah 

Novi Salsabila 

19106040025 

ABSTRAK 

Capung (Odonata) merupakan kekayaan hayati yang berperan penting bagi 

lingkungan. Salah satu lokasi yang memiliki keanekaragaman capung adalah Desa 

Cisuru, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan capung serta faktor 

lingkungan yang mempengaruhi keanekaragaman capung di Desa Cisuru. 

Pengambilan data dilakukan di tiga stasiun berdasarkan tipe habitat (pemukiman, 

sawah, sungai) dengan metode point count. Data yang diperoleh dihitung indeks 

nilai penting (INP), indeks keanekaragaman (H’), dan indeks kemerataan (E), 

sedangkan hubungan parameter lingkungan dengan keanekaragaman capung 

dianalisis menggunakan Canonical Correspondence Analysis (CCA). Hasil 

penelitian diperoleh 30 spesies dari 26 genus dan 6 famili. Kelimpahan individu 

terbanyak adalah Orthetrum sabina (Pemukiman: 153 individu/0,5 ha; Sawah: 225 

individu/0,5 ha; Sungai: 126 individu/0,5 ha). Nilai indeks keanekaragaman capung 

(H’) di ketiga habitat termasuk kategori sedang (Pemukiman: 2,36; Sawah: 1,67; 

Sungai: 2,31). Hasil analisis CCA menunjukkan keberadaan spesies L. asiatica, O. 

sabina, T. euglena, N. terminata, P. congener, I. decoratus, A. insignis, dan R. 

phyllis dipengaruhi intensitas cahaya; spesies G. subiterrupta, N. insignis, T. 

irregularis, dan H. fenestrata ditemukan pada kelembapan udara sedang (33-46%); 

dan spesies Z. obtusum, Z. petiolatum, T. tillarga, A. femina, B. chalybea, R. rufa, 

P. flavescens, I. senegalensis, dan C. servilia ditemukan pada kecepatan angin yang 

relatif tinggi (1,02-2,05 m/s). Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

terdapat 30 spesies capung di Desa Cisuru; kelimpahan tertinggi adalah Orthetrum 

sabina; indeks keanekaragaman capung tergolong kategori sedang; intensitas 

cahaya, kelembapan udara, dan kecepatan angin mempengaruhi keanekaragaman 

capung. 

 

Kata kunci: Canonical correspondence analysis; Desa Cisuru; keanekaragaman; 

Odonata; point count 
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Diversity of Dragonfly (Odonata) in Cisuru Village, Cilacap, Central Java 

Novi Salsabila 

19106040025 

ABSTRACT 

Dragonfly (Odonata) is a biological wealth that plays an important role in 

the environment. One location that has dragonfly diversity is Cisuru Village, Cipari 

District, Cilacap Regency, Central Java. This study aims to analyze the diversity 

and abundance of dragonflies as well as environmental factors that affect the 

diversity of dragonflies in Cisuru Village. Data collection was carried out at three 

stations based on habitat type (settlements, rice fields, rivers) using the point count 

method. The data obtained calculated the importance value index (IVI), diversity 

index (H'), and evenness index (E), while the relationship of environmental 

parameters with dragonfly diversity was analyzed using Canonical 

Correspondence Analysis (CCA). The results of the study obtained 30 species from 

26 genus and 6 families. The largest abundance of individuals is Orthetrum sabina 

(Settlements: 153 individuals/0,5 ha; Rice fields: 225 individuals/0,5 ha; Rivers: 

126 individuals/0,5 ha). Dragonfly diversity index (H') values in all three habitats 

included the medium category (Settlement: 2,36; Rice fields: 1,67; River: 2,31). 

The results of CCA analysis showed the presence of species L. asiatica, O. sabina, 

T. euglena, N. terminata, P. congener, I. decoratus, A. insignis, and R. phyllis 

influenced by light intensity; species G. subiterrupta, N. insignis, T. irregularis, 

and H. fenestrata are found in moderate air humidity (33-46%); and species Z. 

obtusum, Z. petiolatum, T. tillarga, A. femina, B. chalybea, R. rufa, P. flavescens, 

I. senegalensis, and C. servilia were found at relatively high wind speeds (1.02–

2.05 m/s). Based on the results of the study, it is known that there are 30 species of 

dragonflies in Cisuru Village; the highest abundance is Orthetrum sabina; 

dragonfly diversity index is classified as medium category; Light intensity, air 

humidity, and wind speed affect dragonfly diversity. 

 

Keywords: Canonical correspondence analysis; Cisuru Village; diversity; 

Odonata; point count   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman jenis fauna yang tinggi, salah satunya 

adalah serangga. Odonata merupakan salah satu ordo anggota serangga yang dapat 

ditemukan di lingkungan akuatik dan terestrial (Putri et al., 2019). Anggota 

Odonata yang tersebar di seluruh dunia diperkirakan berjumlah 5.000-6.000 jenis 

dalam berbagai habitat dan 15% dari jumlah seluruhnya tersebar di Indonesia. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diartikan bahwa jumlah jenis capung di 

Indonesia diperkirakan mencapai 700-900 spesies (Rahadi et al., 2013). Odonata 

termasuk serangga purba yang muncul sejak zaman karbon (360-290 juta tahun 

yang lalu) dan masih bertahan hingga sekarang (L. Rahmawati et al., 2019). 

Kemampuan untuk bertahan dalam berbagai perubahan zaman ini menunjukkan 

kemampuan adaptif capung terhadap perubahan lingkungan (Buchori et al., 2019). 

Capung (Odonata) merupakan serangga yang berperan penting bagi 

lingkungan. Capung berperan sebagai predator lalat dan serangga lain yang 

merugikan di dalam ekosistem (Susanti, 1998). Capung pada fase nimfa (naiad) 

menjadi pemangsa jentik-jentik nyamuk. Sementara itu, capung pada fase dewasa 

dapat memangsa hama tanaman padi (Sumarni, 2018). Selain itu, capung juga dapat 

dimanfaatkan dalam bidang kesehatan contohnya sebagai obat rabies. Ramuan 

capung yang dimasak bersama kulit batang Plumeria rubra dan gula merah mampu 

mengurangi infeksi seseorang yang telah terkena gigitan dari anjing rabies 

(Bhattarai et al., 2009). 

Peran lain capung yang cukup penting adalah sebagai bioindikator 

lingkungan perairan. Menurut Yudiawati & Oktavia (2020), capung menghabiskan 

sebagian hidupnya sebagai nimfa yang sangat bergantung pada habitat perairan 

seperti sungai, sawah, danau, rawa, atau kolam. Nimfa capung merupakan 

kelompok serangga yang sensitif terhadap perubahan lingkungan perairan dan 

setiap jenis capung mempunyai tingkat sensitivitas yang berbeda (Nugrahani et al., 

2014). Berdasarkan penelitian Catling (2005), terdapat beberapa capung yang 
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hanya ditemukan di kolam dengan kualitas air yang unggul, misalnya Lestes 

disjunctus dan Erythemis simplicicollis. Sementara itu, Anax junius dan Ischnura 

verticalis dapat ditemukan di kolam dengan kualitas air yang paling buruk pada 

lokasi pengambilan sampel. Kualitas air yang unggul tersebut dinilai dari total 

nitrogen, padatan tersuspensi, dan kandungan BOD (Biological Oxygen Demand) 

dalam air yang rendah serta tingkat kejernihan air yang tinggi. 

Beberapa penelitian tentang keanekaragaman Capung telah dilakukan di 

Kabupaten Cilacap. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zaman et al. 

(2018) ditemukan 23 spesies capung di Pulau Nusakambangan Bagian Barat, 

sedangkan pada penelitian inventarisasi keanekaragaman Odonata di Cagar Alam 

Nusakambangan Timur dan sekitarnya didapatkan 14 spesies capung (Zaman et al., 

2017). Sementara itu, Nu’manuddin et al. (2021), pada penelitiannya mengenai 

keragaman anggota ordo Odonata pada berbagai tipe habitat di Pulau 

Nusakambangan menemukan 45 jenis capung yang termasuk dalam 10 famili. Hal 

ini menunjukkan adanya keanekaragaman capung di Kabupaten Cilacap, namun 

penelitian mengenai keanekaragaman capung yang sudah dilakukan hanya terbatas 

di daerah Nusakambangan dan sekitarnya. 

Keanekaragaman capung di Kabupaten Cilacap dapat diteliti lebih lanjut 

dengan melakukan penelitian di kawasan lain misalnya di Kecamatan Cipari, 

khususnya Desa Cisuru. Penggunaan wilayah Desa Cisuru yaitu sebagai 

pemukiman, area perkebunan, area persawahan, tanah hutan, dan fasilitas umum 

(Anonim, 2022 unpublished data). Desa Cisuru dilewati dua aliran sungai utama, 

yaitu sungai Ci Manggu dan sungai Ci Jambe. Masyarakat memanfaatkan air sungai 

tersebut untuk pengairan pertanian serta memanfaatkan batu split dari sungai untuk 

material bangunan. Selain itu, terdapat curug Geulis yang dimanfaatkan sebagai 

tempat wisata. Kondisi habitat yang beragam dan adanya kawasan perairan tersebut 

menjadikan Desa Cisuru sebagai kawasan yang memiliki keanekaragaman capung. 

Namun, belum pernah dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman jenis 

capung di desa tersebut. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung di Desa Cisuru, Kecamatan Cipari, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman dan kelimpahan capung di Desa Cisuru, 

Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap? 

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman capung di habitat pemukiman, 

sawah, dan sungai di Desa Cisuru, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap? 

3. Faktor lingkungan apa yang mempengaruhi keanekaragaman jenis capung di 

Desa Cisuru, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan jenis capung yang ditemukan 

di Desa Cisuru, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap. 

2. Menganalisis nilai indeks keanekaragaman capung di habitat pemukiman, 

sawah dan sungai di Desa Cisuru, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap. 

3. Menganalisis faktor lingkungan yang mempengaruhi keanekaragaman 

capung di Desa Cisuru, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat menjadi data awal jenis-jenis capung di Desa Cisuru dan 

menjadi bahan kajian untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan informasi jenis capung  dan faktor yang mempengaruhi 

keanekaragaman capung di Desa Cisuru. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk pemantauan kualitas lingkungan di Desa Cisuru.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada ketiga habitat di Desa 

Cisuru, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis capung yang ditemukan di Desa Cisuru sebanyak 30 spesies dari 26 genus 

dan 6 famili. Spesies yang ditemukan di ketiga habitat dengan kelimpahan 

tertinggi adalah Orthetrum sabina. 

2. Indeks keanekaragaman (H’) Odonata pada ketiga lokasi pengambilan data 

termasuk kategori sedang (Pemukiman: 2,36; Sawah: 1,67; dan Sungai: 2,31). 

3. Terdapat delapan spesies (L. asiatica, O. sabina, T. euglena, N. terminata, P. 

congener, I. decoratus, A. insignis, dan R. phyllis) yang keberadaannya 

dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan terdapat empat spesies (G. subiterrupta, 

N. insignis, T. irregularis, dan H. fenestrata) yang ditemukan pada kelembapan 

udara sedang (33-46%). Selain itu, terdapat sembilan spesies (Z. obtusum, Z. 

petiolatum, T. tillarga, A. femina, B. chalybea, R. rufa, P. flavescens, I. 

senegalensis, dan C. servilia) yang dapat ditemukan di lokasi dengan kecepatan 

angin yang relatif tinggi (1,02-2,05 m/s). 

B. Saran 

Penelitian ini hanya berfokus pada keanekaragaman jenis Odonata di area 

pemukiman, sawah dan sungai di Desa Cisuru. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut di habitat lainnya sehingga upaya konservasi Odonata di 

Desa Cisuru tersebut dapat lebih dioptimalkan. 
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